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KANWIL DJP NUSA TENGGARA LAWAN KORUPSI 

Korupsi merupakan kejahatan luar biasa (extraordinary crime) sehingga penanganannya 

pun harus extraordinary. Dalam rangka memperingati Hari Antikorupsi Sedunia Tahun 2016, 

Kanwil DJP Nusa Tenggara mengadakan acara open house, dengan mengundang 

beberapa Wajib Pajak, civitas akademika dari berbagai kampus di Kota Mataram, dan 

pimpinan media baik media cetak maupun media elektronik, sebagai sarana untuk 

menyebarkan informasi mengenai komitmen DJP untuk melawan korupsi. 

Peringatan Hari Antikorupsi Sedunia (HAkS) DJP Tahun 2016 mengambil tema “Satukan 

Langkah, Satukan Jiwa, Lawan Korupsi”, merupakan suatu bentuk sinergi dan komitmen 

seluruh pegawai DJP, khususnya pegawai di Kanwil DJP Nusa Tenggara, untuk selalu 

berintegritas dan membangun sikap untuk selalu melawan segala bentuk korupsi, kolusi, 

nepotisme, dan praktek pungutan liar. 

Misi DJP untuk menjamin penyelenggaraan negara yang berdaulat dan mandiri dengan 

aparatur pajak yang berintegritas, kompeten, dan profesional, diwujudkan salah satunya 

dengan membuat sistem kepatuhan internal DJP, yang sifatnya preventif maupun reaktif. 

Salah satu bentuk tindakan preventif adalah Whistle Blowing System (WBS), yang telah 

diterapkan sejak tahun 2011. WBS memungkinkan setiap pegawai yang mendengar, melihat 

dan/atau mengalami terjadinya pelanggaran atau dugaan terjadinya pelanggaran, wajib 

melaporkannya kepada DJP. Demikian pula halnya bagi masyarakat yang merasa tidak 

puas terhadap pelayanan perpajakan, dapat melaporkannya kepada DJP.  

Komitmen DJP untuk melawan korupsi akan lebih efektif apabila seluruh komponen 

masyarakat, dalam hal ini Wajib Pajak, para akademisi maupun media, turut terlibat di 

dalamnya serta turut mengawasi karena #PajakMilikBersama. 
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